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Abstract: This study aims to examine the effectiveness of digital tools
utilization in improving project management efficiency in the
pharmaceutical industry. The study employed a mixed-methods
research design by integrating qualitative and quantitative
approaches to obtain a comprehensive understanding of digital
technology utilization and its contribution to project management
performance. Qualitative data were obtained through structured
interviews, direct observation, documentation, and a review of
relevant literature, while quantitative data were collected through
questionnaires administered to 51 respondents. The interview stage
involved 50 informants who were directly engaged in project-related
functions and therefore had relevant experience regarding project
management practices and the use of digital tools. The findings
indicate that the mean score of digital tools utilization increased from
2.70 to 4.40, while project management efficiency increased from 2.62
to 4.35. Furthermore, the correlation analysis revealed a positive and
strong relationship between digital tools utilization and project
management efficiency (r = 0.765; p < 0.001). These findings indicate
that the greater utilization of digital tools is associated with higher
levels of project management efficiency. Digital tools facilitate
communication, information sharing, task coordination, monitoring,
documentation, and  decision-making  throughout  project
implementation. Therefore, the findings suggest that digital
technology plays a significant role in supporting more efficient,
integrated, and responsive project management practices in the
pharmaceutical industry.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
pemanfaatan perangkat digital dalam meningkatkan efisiensi
manajemen proyek pada industri farmasi. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian mixed methods dengan mengintegrasikan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai pemanfaatan teknologi digital dan
kontribusinya terhadap kinerja manajemen proyek. Data kualitatif
diperoleh melalui wawancara terstruktur, observasi langsung,
dokumentasi, dan kajian literatur yang relevan, sedangkan data
kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 51
responden. Tahap wawancara melibatkan 50 informan yang secara

langsung terlibat dalam fungsi-fungsi terkait proyek dan memiliki pengalaman yang relevan dengan praktik
manajemen proyek serta penggunaan perangkat digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata
pemanfaatan perangkat digital meningkat dari 2,70 menjadi 4,40, sedangkan efisiensi manajemen proyek
meningkat dari 2,62 menjadi 4,35. Selain itu, hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif
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dan kuat antara pemanfaatan perangkat digital dan efisiensi manajemen proyek (r = 0,765; p < 0,001).
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemanfaatan perangkat digital, semakin tinggi pula tingkat
efisiensi manajemen proyek. Perangkat digital membantu mempermudah komunikasi, berbagi informasi,
koordinasi tugas, pemantauan, dokumentasi, dan pengambilan keputusan selama pelaksanaan proyek. Oleh
karena itu, teknologi digital memiliki peran penting dalam mendukung praktik manajemen proyek yang
lebih efisien, terintegrasi, dan responsif pada industri farmasi.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu pendorong utama perubahan proses bisnis
pada berbagai sektor industri, termasuk industri farmasi. Karakteristik industri farmasi yang
regulatif, terdokumentasi, dan melibatkan koordinasi lintas fungsi menuntut proses manajerial
yang lebih cepat, akurat, serta mudah ditelusuri. Dalam konteks tersebut, penggunaan tools digital
menjadi kebutuhan penting karena organisasi tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan
pekerjaan, tetapi juga memastikan bahwa setiap aktivitas proyek dapat dipantau,
didokumentasikan, dan dikendalikan secara sistematis. Kajian mutakhir menunjukkan bahwa
transformasi digital pada industri farmasi berkaitan erat dengan penguatan kapabilitas organisasi,
integrasi teknologi, dan peningkatan efektivitas proses pendukung manajerial di lingkungan yang
semakin kompleks (Miozza et al., 2024; Mauro et al., 2024).

Manajemen proyek memiliki posisi strategis dalam industri farmasi karena berbagai
kegiatan seperti pengembangan fasilitas, pengadaan, pemeliharaan, validasi, dan pengendalian
pekerjaan membutuhkan perencanaan serta koordinasi yang terstruktur. Pada praktik
konvensional, pengelolaan proyek sering menghadapi hambatan berupa penyebaran informasi
yang tidak seragam, pembaruan progres yang terlambat, dokumen yang tersebar, serta lemahnya
visibilitas terhadap status pekerjaan. Kondisi tersebut dapat menghambat efisiensi proyek karena
pengambilan keputusan menjadi bergantung pada informasi yang tidak selalu mutakhir. Oleh
karena itu, tools digital diperlukan untuk mendukung penjadwalan, pemantauan progres,
pengelolaan dokumen, komunikasi tim, serta pengendalian aktivitas proyek secara lebih
terintegrasi.

Data awal penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebelum implementasi tools digital
dilakukan secara optimal, rata-rata pemanfaatan tools digital berada pada skor 2,70 dan efisiensi
manajemen proyek berada pada skor 2,62. Skor tersebut mengindikasikan bahwa proses
pengelolaan proyek belum sepenuhnya didukung oleh sistem digital yang efektif. Permasalahan
yang muncul tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan aplikasi, tetapi juga dengan konsistensi
penggunaan, kedisiplinan pembaruan data, kemampuan pengguna memahami fitur, serta integrasi
antar sistem. Dengan demikian, isu utama penelitian ini bukan sekadar apakah tools digital
tersedia, melainkan sejauh mana tools tersebut benar-benar mampu meningkatkan efisiensi
manajemen proyek dari perspektif pengguna.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi dapat mendukung
peningkatan kinerja proyek melalui integrasi proses, visibilitas data, dan percepatan koordinasi
(Marnewick & Marnewick, 2022; Papadonikolaki et al., 2025; Chen et al., 2025). Akhorshaideh
et al. (2024) juga menemukan bahwa perangkat lunak proyek, platform komunikasi, dan alat
kolaborasi berpengaruh positif terhadap efisiensi proyek, terutama ketika didukung oleh kualitas
komunikasi tim. Namun, kajian empiris yang secara khusus menelaah efektivitas pemanfaatan
tools digital terhadap efisiensi manajemen proyek pada industri farmasi masih relatif terbatas,
khususnya yang menggabungkan pengukuran kuantitatif dan penjelasan kualitatif mengenai
manfaat serta kendala implementasi dari sudut pandang pengguna.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada perubahan
tingkat pemanfaatan tools digital dan efisiensi manajemen proyek sebelum dan sesudah
implementasi, hubungan antara pemanfaatan tools digital dan efisiensi manajemen proyek, serta
manfaat dan kendala yang dirasakan pengguna dalam implementasi tools digital pada aktivitas
manajemen proyek di industri farmasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) menganalisis
perubahan tingkat pemanfaatan tools digital dan efisiensi manajemen proyek sebelum dan
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sesudah implementasi pada industri farmasi; 2) menganalisis hubungan antara pemanfaatan tools
digital dan efisiensi manajemen proyek; dan 3) mengidentifikasi manfaat serta kendala
implementasi tools digital berdasarkan perspektif pengguna yang terlibat dalam aktivitas
manajemen proyek.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed methods) dengan desain sequential
explanatory, yaitu pengumpulan dan analisis data kuantitatif dilakukan terlebih dahulu, kemudian
diperdalam melalui data kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya mengukur
perubahan skor pemanfaatan tools digital dan efisiensi manajemen proyek, tetapi juga
menjelaskan pengalaman pengguna terkait manfaat, kendala, dan faktor yang memengaruhi
efektivitas implementasinya.

Populasi penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas manajemen proyek
pada industri farmasi. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria:
terlibat dalam kegiatan proyek, menggunakan atau berinteraksi dengan tools digital dalam
pekerjaan, serta memahami proses koordinasi, pelaporan, atau pengendalian proyek. Berdasarkan
kriteria tersebut, diperoleh 51 responden kuesioner dan 50 informan wawancara. Instrumen
kuantitatif berupa kuesioner menggunakan skala Likert 1-5, dengan rentang penilaian dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Indikator pemanfaatan tools digital mencakup kemudahan
penggunaan, kecepatan akses informasi, dukungan monitoring, pengelolaan dokumen, dan
kolaborasi tim. Indikator efisiensi manajemen proyek mencakup efisiensi waktu, koordinasi,
ketepatan informasi, kemudahan pengendalian, dan keterlacakan pekerjaan.

Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara terstruktur, observasi, dokumentasi,
dan studi pustaka. Sebelum dianalisis, instrumen kuesioner diuji melalui validitas item dan
reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan melihat korelasi item terhadap skor total, sedangkan
reliabilitas dinilai menggunakan Cronbach's Alpha dengan batas kelayakan umum sebesar lebih
dari 0,70. Item kuesioner dinyatakan valid apabila nilai korelasi item-total lebih besar dari r tabel
atau memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70, sehingga layak digunakan untuk mengukur variabel
pemanfaatan tools digital dan efisiensi manajemen proyek. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata sebelum dan sesudah implementasi,
kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasi Pearson untuk mengetahui kekuatan dan arah
hubungan antara pemanfaatan tools digital dan efisiensi manajemen proyek. Data kualitatif
dianalisis secara deskriptif melalui reduksi data, pengelompokan tema, interpretasi hasil
wawancara dan observasi, serta penarikan kesimpulan untuk memperkuat temuan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tools digital dalam manajemen proyek
pada industri farmasi mengalami peningkatan setelah implementasi. Sebelum penggunaan tools
digital dilakukan secara optimal, proses pengelolaan proyek masih cenderung berjalan secara
konvensional, terutama dalam penyampaian informasi, pemantauan progres, pengelolaan
dokumen, dan koordinasi antar tim. Kondisi ini menyebabkan informasi proyek tersebar pada
beberapa media kerja, proses pemantauan tidak selalu berlangsung secara real-time, serta tindak
lanjut pekerjaan sangat bergantung pada komunikasi manual antar individu. Setelah implementasi
tools digital, proses kerja proyek menjadi lebih terstruktur karena informasi, jadwal, progres,
dokumen, dan komunikasi dapat dikelola dalam sistem yang lebih terdokumentasi dan mudah
ditelusuri.

Secara interpretatif, peningkatan pemanfaatan tools digital tidak hanya menunjukkan
bertambahnya intensitas penggunaan aplikasi, tetapi juga mencerminkan perubahan cara kerja
dalam pengelolaan proyek. Tools digital berperan sebagai mekanisme koordinasi yang membantu
mengurangi keterlambatan informasi, memperjelas status pekerjaan, serta memperkuat visibilitas
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terhadap progres proyek. Dalam konteks manajemen proyek, visibilitas dan keterlacakan
informasi merupakan aspek penting karena proyek melibatkan banyak pihak, tahapan, dokumen,
serta keputusan yang harus dikendalikan secara tepat waktu. Oleh karena itu, penggunaan tools
digital dapat meningkatkan efisiensi karena mampu menekan hambatan komunikasi, mengurangi
duplikasi pekerjaan, mempercepat akses terhadap data proyek, dan membantu pengambilan
keputusan berbasis informasi yang lebih mutakhir.

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Sebelum dan Sesudah Implementasi Tools Digital
Rata-Rata Rata-Rata

Indikator Sebelum Sesudah A (Selisih) Kategori
Pemanfaatan Tools Digital 2,70 4,40 1,70 Meningkat tinggi
Efisiensi Manajemen Proyek 2,62 4,35 1,73 Meningkat tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata pemanfaatan tools digital meningkat dari 2,70 menjadi
4,40 dengan selisih 1,70. Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah implementasi, responden
menilai bahwa penggunaan tools digital berada pada tingkat yang lebih tinggi dan lebih
terintegrasi dalam aktivitas proyek. Sementara itu, efisiensi manajemen proyek meningkat dari
2,62 menjadi 4,35 dengan selisih 1,73. Selisih yang sedikit lebih besar pada variabel efisiensi
menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan tools digital diikuti oleh peningkatan manfaat
manajerial yang dirasakan, khususnya dalam monitoring, koordinasi, dokumentasi, dan
pengendalian pekerjaan. Dengan demikian, tabel tersebut tidak hanya menggambarkan adanya
kenaikan skor, tetapi juga menunjukkan bahwa pemanfaatan tools digital memiliki kontribusi
praktis terhadap perbaikan proses kerja proyek.

Peningkatan efisiensi tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme sebab-
akibat. Pertama, tools digital mempercepat aliran informasi karena status pekerjaan, jadwal,
dokumen, dan tindak lanjut dapat diakses oleh pihak terkait tanpa harus menunggu komunikasi
manual. Kedua, tools digital meningkatkan transparansi karena setiap pihak dapat melihat
perkembangan pekerjaan secara lebih jelas, sehingga potensi miskomunikasi dan keterlambatan
tindak lanjut dapat dikurangi. Ketiga, tools digital memperkuat kontrol proyek karena data
progres, tenggat waktu, dan dokumen pendukung lebih mudah dipantau. Keempat, tools digital
membantu standardisasi proses kerja karena aktivitas proyek dapat diarahkan melalui alur,
template, atau fitur yang sama. Dengan demikian, efisiensi yang meningkat bukan hanya
disebabkan oleh keberadaan aplikasi, melainkan oleh kemampuan tools digital dalam
memperbaiki koordinasi, kontrol, dan kualitas informasi dalam proyek.

Temuan ini sejalan dengan pandangan dalam manajemen proyek bahwa keberhasilan
proyek sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengelola ruang lingkup
pekerjaan, waktu, komunikasi, sumber daya, dan risiko secara terintegrasi. Dalam perspektif
tersebut, tools digital dapat dipahami sebagai instrumen pendukung integrasi proses proyek. Tools
digital membantu project team memperoleh informasi yang lebih cepat, memperjelas tanggung
jawab, serta memantau pelaksanaan pekerjaan secara lebih sistematis. Hal ini mendukung konsep
bahwa efisiensi proyek tidak hanya berkaitan dengan penyelesaian pekerjaan yang lebih cepat,
tetapi juga dengan kemampuan organisasi menggunakan sumber daya secara lebih tepat,
mengurangi pemborosan proses, dan memperbaiki kualitas pengendalian.

Jika dikaitkan dengan teori transformasi digital, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa digitalisasi tidak cukup dipahami sebagai penggunaan teknologi semata. Transformasi
digital menekankan perubahan proses, budaya kerja, kapabilitas pengguna, serta cara organisasi
memanfaatkan data untuk mendukung keputusan. Dalam konteks penelitian ini, tools digital
menjadi efektif ketika pengguna tidak hanya memakai aplikasi sebagai media administrasi, tetapi
juga menjadikannya sebagai bagian dari sistem kerja proyek. Artinya, keberhasilan digitalisasi
manajemen proyek sangat bergantung pada kesesuaian antara teknologi, proses kerja, dan
kesiapan sumber daya manusia.
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Hasil wawancara memperkuat temuan kuantitatif tersebut. Pengguna menyatakan bahwa
tools digital memberikan manfaat berupa kemudahan monitoring proyek secara real-time,
peningkatan transparansi informasi, kemudahan pencarian dokumen, serta koordinasi tim yang
lebih cepat dan lebih terarah. Namun, manfaat tersebut tidak muncul secara otomatis. Efektivitas
tools digital sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan pengguna dalam memperbarui data,
kemampuan pengguna memahami fitur, konsistensi penggunaan sistem, serta dukungan
organisasi dalam menyediakan pelatihan dan standar kerja yang jelas. Dengan kata lain, tools
digital akan memberikan dampak yang lebih kuat apabila digunakan secara konsisten, terintegrasi,
dan didukung oleh tata kelola yang baik.

Temuan ini mendukung penelitian Akhorshaideh et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
perangkat lunak proyek, platform komunikasi, dan alat kolaborasi berpengaruh terhadap efisiensi
proyek, terutama ketika komunikasi tim berjalan efektif. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
Marnewick dan Marnewick (2022) yang menegaskan bahwa digitalisasi manajemen proyek
membuka peluang peningkatan praktik proyek melalui integrasi proses dan pemanfaatan
teknologi. Selain itu, temuan ini memperkuat pandangan Papadonikolaki et al. (2025) bahwa
digitalisasi berperan dalam membentuk ulang praktik manajemen proyek melalui data, kolaborasi,
dan koordinasi yang lebih terstruktur. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan
antara tools digital dan efisiensi tidak bersifat mekanis, karena keberhasilan implementasi tetap
bergantung pada kesiapan organisasi dan kompetensi pengguna.

Dibandingkan dengan penelitian Akhorshaideh et al. (2024), temuan penelitian ini
memiliki kesamaan pada aspek pentingnya komunikasi tim dalam menjembatani penggunaan
tools digital dan efisiensi proyek. Namun, konteks industri farmasi memberikan penekanan
tambahan pada aspek keterlacakan dokumen, kepatuhan proses, dan kebutuhan koordinasi lintas
fungsi yang lebih ketat. Sementara itu, penelitian Marnewick dan Marnewick (2022) serta
Papadonikolaki et al. (2025) lebih menekankan digitalisasi manajemen proyek secara umum,
sedangkan penelitian ini memperlihatkan bahwa dalam sektor farmasi, efektivitas digitalisasi
sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan pengguna dalam memperbarui data dan kemampuan sistem
mendukung proses kerja yang terdokumentasi. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak
pada penjelasan bahwa tools digital tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga
memperkuat tata kelola informasi proyek pada lingkungan industri yang regulatif.

Di sisi lain, penelitian ini menemukan beberapa kendala dalam implementasi tools digital,
antara lain kebutuhan adaptasi pengguna terhadap sistem baru, keterbatasan pemahaman terhadap
fitur, masalah konektivitas, belum optimalnya integrasi antar sistem, serta belum meratanya
kedisiplinan pengguna dalam memperbarui data. Kendala ini menunjukkan bahwa tidak semua
tools digital secara otomatis efektif dalam meningkatkan efisiensi. Tools digital yang tidak
terintegrasi dengan proses kerja, jarang diperbarui, sulit digunakan, atau tidak didukung oleh
pelatihan yang memadai justru dapat menambah beban administratif baru. Oleh karena itu,
efektivitas tools digital sangat bergantung pada kondisi implementasinya, terutama kesesuaian
fitur dengan kebutuhan proyek, kesiapan pengguna, dukungan manajemen, kualitas data, dan
integrasi sistem.

Dengan demikian, insight utama dari penelitian ini adalah bahwa tools digital bukan
faktor tunggal yang secara langsung menjamin efisiensi manajemen proyek. Tools digital
berperan sebagai enabler atau pemungkin efisiensi, sedangkan dampak akhirnya sangat
ditentukan oleh tata kelola penggunaan, budaya kerja, dan kompetensi pengguna. Dalam industri
farmasi yang memiliki karakter regulatif, terdokumentasi, dan lintas fungsi, tools digital menjadi
penting karena mampu mendukung keterlacakan informasi dan pengendalian aktivitas proyek.
Namun, manfaat tersebut hanya dapat dipertahankan apabila organisasi mampu membangun
kebiasaan kerja berbasis data, memperkuat pelatihan pengguna, dan memastikan sistem yang
digunakan benar-benar relevan dengan kebutuhan proyek.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tools digital
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi manajemen proyek pada industri farmasi.
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Peningkatan skor pemanfaatan tools digital dan efisiensi proyek menunjukkan adanya perbaikan
proses kerja setelah implementasi. Namun, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan
tersebut terjadi karena tools digital mampu memperbaiki aliran informasi, memperkuat
koordinasi, meningkatkan transparansi, serta memudahkan pengendalian proyek. Oleh karena itu,
tools digital sebaiknya tidak dipandang hanya sebagai aplikasi pendukung administrasi,
melainkan sebagai instrumen manajerial yang perlu dikelola secara strategis agar dapat
menghasilkan efisiensi yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan tools digital efektif
dalam meningkatkan efisiensi manajemen proyek pada industri farmasi. Hal ini terlihat dari
peningkatan rata-rata pemanfaatan tools digital dari 2,70 menjadi 4,40 dan peningkatan efisiensi
manajemen proyek dari 2,62 menjadi 4,35. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa tools digital
membantu mempercepat aliran informasi, mempermudah monitoring, memperkuat koordinasi
antar fungsi, meningkatkan transparansi dokumen, dan mendukung pengendalian aktivitas proyek
secara lebih terstruktur.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan positif dan kuat antara pemanfaatan
tools digital dan efisiensi manajemen proyek dengan nilai korelasi r = 0,765 dan p < 0,001.
Artinya, semakin baik penggunaan tools digital, semakin tinggi efisiensi proyek yang dirasakan
pengguna. Temuan kualitatif memperjelas bahwa peningkatan efisiensi terjadi karena tools digital
memperbaiki kualitas koordinasi, mempercepat tindak lanjut pekerjaan, dan meningkatkan
keterlacakan informasi. Namun, efektivitas tersebut tetap dipengaruhi oleh kesiapan pengguna,
pemahaman fitur, kedisiplinan pembaruan data, konektivitas, dan integrasi antar sistem.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan data kuantitatif dan kualitatif dalam
konteks industri farmasi untuk menjelaskan bahwa efektivitas tools digital tidak hanya tercermin
dari peningkatan skor efisiensi, tetapi juga dari perubahan kualitas proses kerja proyek. Secara
praktis, organisasi disarankan memperkuat pelatihan pengguna, standardisasi proses, integrasi
sistem, dan tata kelola data agar manfaat digitalisasi dapat dipertahankan secara berkelanjutan.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan responden, membandingkan beberapa jenis
proyek, serta menambahkan pengukuran objektif seperti durasi penyelesaian pekerjaan, jumlah
keterlambatan, atau tingkat kepatuhan pembaruan data agar generalisasi hasil menjadi lebih kuat
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